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ABSTRAK

Naila adiba. 2025. Sistem Pendukung Keputusan Sanksi Pelanggaran
Siswa Menggunakan Metode SMART Berbasis Web.
Skripsi, Program Studi Teknologi Informasi, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Ibrahimy. Pembimbing: (1)
Ahmad Lutfi M.Kom (2) Irma Yunita M.Kom.

Sekolah MTS Al-Hidayah memiliki berbagai aturan dan kode etik yang
harus diikuti oleh seluruh siswa. Aturan tersebut bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang tertib dan kondusif. Namun, seringkali ditemukan
pelanggaran terhadap aturan yang ada, baik oleh siswa yang sengaja melanggar
maupun yang tidak menyadari tindakannya melanggar. Hal ini menyebabkan perlu
adanya tindakan dari pihak sekolah, khususnya Guru Bimbingan Konseling (BK),
untuk memberikan hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan.
Namun, proses pemberian hukuman sering kali menjadi permasalahan, terutama
jika hukuman yang diberikan dianggap subyektif atau tidak adil. Hal ini bisa
memicu ketidaksepakatan antara guru BK dan pihak sekolah lainnya, karena setiap
guru memiliki pandangan dan standar yang berbeda-beda dalam menentukan jenis
sanksi yang diberikan. Untuk mengatasi permasalahan ini, metode SMART
(Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) diusulkan sebagai

solusi dalam penentuan hukuman bagi siswa yang melanggar aturan. Metode
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SMART dapat memberikan pedoman yang lebih jelas dan objektif dalam
pemberian hukuman. Dalam sistem ini, Guru BK akan memiliki akses ke halaman
dashboard admin yang memungkinkan mereka untuk mengelola berbagai data yang
berkaitan dengan pelanggaran siswa, seperti data pribadi siswa, jenis pelanggaran
yang dilakukan, jenis sanksi yang diterapkan, serta aturan yang relevan. Selain itu,
sistem ini juga memungkinkan Guru BK untuk membuat laporan yang memuat
informasi terkait pelanggaran dan tindak lanjut yang dilakukan, sehingga
memberikan transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik. Dengan adanya metode

SMART, diharapkan setiap pelanggaran yang dilakukan siswa dapat ditanggapi
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secara objektif dan adil. Setiap keputusan yang diambil oleh Guru BK akan
didasarkan pada data yang terukur dan jelas, mengurangi kemungkinan terjadinya
keputusan yang bias atau tidak konsisten. Selain itu, sistem ini dapat mempermudah
proses evaluasi dan monitoring terhadap tindakan disiplin yang diberikan, sehingga
dapat tercipta lingkungan sekolah yang lebih tertib dan disiplin. Penerapan metode
SMART juga diharapkan dapat membantu mengurangi ketidakpuasan di kalangan
siswa dan orang tua, serta meningkatkan pemahaman bersama mengenai

pentingnya mengikuti aturan di sekolah.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Peraturan, Hukuman Pelanggaran,

SMART
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ABSTRACT

Naila Adiba. 2025. Student Violation Sanction Decision Support System Using
Web-Based SMART Method. Thesis, Information Technology
Study Program, Faculty of Science and Technology, lbrahimy
University. Supervisor: (1) Ahmad Lutfi, M.Kom (2) Irma Yunita,
M.Kom.

MTS Al-Hidayah School has various rules and codes of ethics that must be
followed by all students. These rules aim to create an orderly and conducive
learning environment. However, violations of the existing rules are often found,
both by students who intentionally violate them and those who are not aware of
their actions. This requires action from the school, especially the Guidance and
Counseling Teacher (BK), to provide punishments that are appropriate to the
violations committed. However, the process of giving punishments is often
problematic, especially if the punishment given is considered subjective or unfair.
This can trigger disagreements between the BK teacher and other school parties,
because each teacher has different views and standards in determining the type of
sanctions given. To overcome this problem, the SMART method (Specific,
Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) is proposed as a solution in
determining punishments for students who violate the rules. The SMART method

can provide clearer and more objective guidelines in giving punishments. In this
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system, the BK Teacher will have access to an admin dashboard page that allows
them to manage various data related to student violations, such as student personal
data, types of violations committed, types of sanctions applied, and relevant rules.
In addition, this system also allows the BK Teacher to create reports containing
information related to violations and follow-ups taken, thus providing better
transparency and accountability. With the SMART method, it is hoped that every
violation committed by students can be responded to objectively and fairly. Every
decision taken by the BK Teacher will be based on measurable and clear data,
reducing the possibility of biased or inconsistent decisions. In addition, this system

can facilitate the evaluation and monitoring process of disciplinary actions given,
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so that a more orderly and disciplined school environment can be created. The
implementation of the SMART method is also expected to help reduce
dissatisfaction among students and parents, as well as increase mutual

understanding of the importance of following school rules.

Keywords: Decision Support System, Regulation, Violation Penalty, SMART.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung dengan
sangat pesat, secara signifikan mengubah pola pikir manuasia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Tingginya ketergantungan terhadap teknologi terlihat dari
penggunaanya yang luas di berbagai sektor seperti pendidikan, bisnis, kesehatan,
dan lainnya. Oleh karena itu, agar mampu mengikuti arus kemajuan tersebut,
manuasia dituntut untuk terus mengembangkan kemampuan dalam menciptakan
ide serta merumuskan solusi untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan institusi pendidikan yang
berfokus pada pemberian pembelajaran lanjutan kepada siswa. Tujuannya adalah
untuk mengasah kemampuan intelektual, membentuk karakter moral, serta
mengembangkan keterampilan siswa. Untuk membangun kerangka kerja yang

mendukung pertumbuhan akademis dan sosial siswa, setiap sekolah mematuhi
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aturan dan regulasi yang berfungsi sebagai pedoman saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran.[1]

Sanksi merujuk pada tindakan atau langkah yang diambil dengan sengaja
oleh seseorang, seperti guru pembimbing atau orang tua, sebagai respons terhadap
perilaku atau tindakan siswa yang disebabkan oleh kelalaian atau perilaku yang
tidak sesuai dengan norma-norma yang ada di lingkungan sekitarnya.[2] Namun,
dalam praktiknya tidak semua siswa senantiasa menaati peraturan. Maka dari itu,

setiap siswa yang melanggar aturan akan menerima sanksi sebagai konsekuensi
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dari perbuatan mereka, sebagai bentuk tanggung jawab atas pelanggaran terhadap
norma dan ketentuan yang berlaku di lingkungan sekolah.

Sistem Pendukung Keputusan adalah salah satu jenis sistem informasi yang
berfungsi untuk berinteraksi dengan data, menganalisis, memodelkan, serta
memanipulasinya. Dalam kondisi seperti yang telah dijelaskna, sering kali tidak
terdapat kejelasan mengenai cara terbaik dalam merumuskan suatu keputusan.[2]
Dalam penggunaanya, sistem pendukung keputusan memanfaatkan berbagai
metode tertentu, salah satunya adalah metode SMART. Metode Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) adalah teknik yang digunakan untuk
menetapkan tujuan yang jelas dan ringkas dalam berbagai konteks. Ini adalah
model untuk mengembangkan keputusan yang menekankan aspek kuantitatif dan
kualitatif.[3] Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
dianggap sesuai untuk penelitian ini karena mampu menetapkan sanksi bagi
peserta berdasarkan kriteria dan subkriteria yang telah diberi bobot. Setiap
keputusan yang dihasilkan oleh sistem pendukung dapat membantu guru dalam

menentukan bentuk disiplin yang tepat bagi siswa yang melanggar tata tertib
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sekolah.[4]

Mengingat jumlah siswa MTS Al-Hidayah yang cukup banyak, sekolah
menerapkan berbagai peraturan dan tata tertib untuk memastikan ketertiban serta
kelancaran proses belajar mengajar. Berikut ini adalah beberapa jenis pelanggaran
yang umum terjadi di kalangan siswa MTS Al-Hidayah adalah ketidak hadiran
disekolah atau absen tanpa alasan, pakaian tidak sesuai dengan peraturan,

meninggalkan sekolah tanpa alasan, sopan santun pergaulan, dan ketertiban.
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Dimana siswa akan menerima sanksi dari pelanggaran yang dilakukan seperti
membersihkan lingkungan madrasah, membuat perjanjian, panggilan orang tua,
dan Drop Out dari sekolah. Saat ini, MTS Al-Hidayah masih menerapkan sistem
pencatatan dan pemberian sanksi secara manual, yaitu dengan menuliskan di
dalam buku, setelah melakukan pencatatan di buku maka guru BK akan
melaporkan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa-siswi kepada kepala sekolah,
jumlah siswa yang cukup banyak mengakibatkan sekolah kewalahan menentukan
sanksi sesuai dengan pelanggaran di sekolah. Hal tersebut dapat memakan waktu
dan kurang efesien.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, dibutuhkan sebuah sistem
yang mampu menentukan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini mengembangkan sistem pendukung
keputusan berbasis web untuk memberikan sanksi terhadap pelanggaran siswa di
MTS Al-Hidayah dengan menggunakan metode SMART. Diharapkan penerapan
metode SMART dalam sistem ini dapat menghasilkan proses pengambilan

keputusan yang lebih terstruktur dan objektif, sehingga memudahkan pihak
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sekolah dalam menjatuhkan sanksi sesuai dengan jenis pelanggaran. Selain itu,
keberadaan sistem ini juga diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih tertib, displin, dan kondusif di lingkungan sekolah.

1.2 Identifikasi Masalah

Mengacu pada pembahasan yang telah diuraikan dalam latar belakang,

terdapat permasalahan yang berhasil diidentifikasi dalam penelitian, yaitu:
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a. Kesalahan dalam memberikan sanksi pelanggaran yang tidak sesuai untuk
siswa, mengakibatkan siswa melakukan pelanggaran secara menerus.
b. Penentuan sanksi pelanggaran siswa melibatkan banyak kriteria, sehingga
memerlukan metode yang dapat mengolah data.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana merancang dan
mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web untuk penentuan
sanksi pelanggaran siswa menggunakan metode SMART”?
1.4  Batasan Masalah
Batasan yang ingin dicapai dalam pengembangan sistem adalah:
a. Akan membuat sistem yang dapat menangani sanksi yang sesuai pelanggaran
yang dilakukan oleh siswa.
b. Metode yang digunakan adalah SMART (Simple Multi Attribute Rating
Technique).

1.5  Tujuan Penelitian
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Tujuan utama dari pengembangan sistem adalah untuk merancang serta
mengimplementasikan sebuah sistem berbasis web dengan memanfaatkan metode
SMART dalam menetapkan sanksi bagi siswa yang melakukan pelanggaran.

1.6  Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pengembangan sistem antara lain sebagai

berikut:
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a. Memberikan dukungan kepda pihak sekolah dalam menentukan sanksi secara
objektif berdasarkan evaluasi terhadap pelanggaran tata tertib yang dilakukan
siswa.

b. Memfalisitasi pencatatan serta penyimpanan data terkait pelanggaran disiplin
siswa secara sistematis dan terstruktur.

1.7  Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian prosedur sistematis yang
digunakan  oleh  peneliti  untuk  memperoleh,  menganalisis, dan
mengimterpretasikan data dalam rangka menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1.7.1 Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan (Field Research) karena tujuan peneliti adalah
untuk mengumpulkan data dan informasi secara langsung dari lokasi atau
lingkungan tempat penelitian berlangsung.

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data
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Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusuanan skripsi,
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpalan data, antara lain:

a. Observasi

Penulis juga melakukan pengamatan langsung terhadap objek atau situasi
yang diteliti. Melalui observasi ini, data diperoleh secara nyata dari kondisi
di lapangan, sehingga dapat memperkuat hasil analisis secara empiris.

Tujuannya untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai situasi, perilaku,
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atau proses tertentu yang berlangsung di lapangan, sehingga peneliti dapat

memperoleh data.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memahami alur proses bisnis dan aturan-
aturan terkait sistem yang sedang dibangun dari sudut pandang pihak terkait,
sehingga pengembangan sistem informasi dapat disesuaikan dengan

kebutuhan dan menjadi solusi yang tepat.
c. Studi Literatur

Penulis melakukan penelusuran terhadap berbagai sumber tertulis,
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan referensi akademik lainnya yang
berkaitan dengan topik penelitian. Tujuannya adalah untuk membangun dasar
teori serta memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai isu yang
dikaji

1.7.3 Metode Pengembangan Sistem
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Dalam penyusunan laporan, terdapat metode yang digunakan untuk
mengembangkan sistem agar lebih efesien dalam penggunaannya. Dengan
penerapan metode yang tepat, tingkat keberhasilannya yang dicapai
penyelesaiannya berlangsung lebih efesien tanpa membutuhkan durasi yang lama.
Penulis memilih Metode SDLC (Sofware Development Life Cycle), merupakan
kerangka kerja untuk mengelola dan mengembangkan perangkat lunak secara
terstruktur. SDLC mencakup beberapa tahapan yang dimulai dari perencanaan

hingga pemeliharaan perangkat lunak.
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Planning

Analisys

Design

Implementasi

Testing

Gambar 1.1
Metode SDLC
1.8  Sistematika Pembahasan
Memberikan gambaran menyeluruh mengenai isi dari setiap bab yang akan

dibahas, ntara lain:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan merupakan bagian awal dari laporan penelitian yang memuat

uraian mengenai berbagai aspek dasar penelitian. Bab ini bertujuan untuk

memberikan gambaran menyeluruh mengenai alasan, arah, dan struktur dari

penelitian yang dilakukan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian yang memuat
kajian terhadap berbagai teori, konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik yang diangkat.

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
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Bab ini membahas mengenai analisis dan perancangan sistema, mencakup
gambaran umum objek penelitian, alur proses, serta desain sistema yang
diusulkan.

BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM

Pada tahap ini, rancangan sistem diwujudkan ke dalam bentuk aplikasi atau
program yang siap digunakan. Proses implementasi meliputi penulisan kode
program, pengaturan basis data, konfigurasi perangkat keras dan perangkat
lunak, serta integrasi komponen-komponen sistem.

BAB V PENUTUP

penutup kesimpulan dari keseluruhan penelitian atau proyek sudah dilakukan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Berikut adalah karya tulis mengenai subjek berkaitan dengan subjek

penelitian penulis saat ini.
2.1.1 Simple Multi Attribute Rating Technique untuk Pendukung

Keputusan Pemberian Sanksi Siswa

Penelitian ini dilakukan oleh Jovi Irawan dan M. Syafiih. Masalah yang
terjadi adalah banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa-siswi
Madrasah Aliyah Nurul Jadid, setiap pelanggaran yang dilakukan oleh siswa
akan dikenakan sanksi yang disesuaikan dengan kategori dan jenis pelanggaran
berdasarkan buku tata tertib Madrasah Aliyah Nurul Jadid. Selanjutnya, data
pelanggaran beserta sanksinya akan dicatat oleh Tim Kedisiplinan Sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan. Proses pencatatan ini memerlukan
waktu yang tepat, cepat, dan efesien.

Pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah adalah
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dengan merancang sistem pendukung keputusan menggunakan metode
SMART. Metode merupakan salah satu Teknik pengambilan keputusan yang
mengintegrasikan berbagai kriteria atau factor dengan menggunakan skala
penilaian tertentu, sehingga memungkinkan untuk menilai dan memilih
alternatif terbaik secara sistematis.

Melalui metode SMART, sistem ini mampu menentukan jenis

pelanggaran serta sanksi yang sesuai bagi siswa-siswi di Madrasah Aliyah
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Nurul Jadid. Kehadiran sistem pendukung keputusan berbasis web ini
diharapkan dapat mempermudah guru dalam menetapkan sanksi yang tepat
bagi setiap pelanggaran yang dilakukan siswa. Dengan begitu, guru dapat
dengan mudah memberikan sanksi hanya dengan mencatat jenis pelanggaran
tata tertib yang dilakukan oleh siswa.[4]
2.1.2 Simple Multi Attrubute Rating Technique untuk Pendukung

Keputusan Pemberian Sanksi Siswa

Penelitian ini dilakukan oleh Rizgi N.H. Gaja, Sarjon Defit dan Gunadi
Widi Nurcahyo. Masalah utama dalam penelitian ini tantangan dalam
memantau dan menangani pelanggaran siswa secara efektif dan efisien.
Keseriusan pihak madrasah terhadap perlunya memonitoring siswa dalam
melakukan pelanggaran sangat kurang dan masih belum terdigitalisasi.
Sehingga dibutuhkan perancangan aplikasi yang dapat memonitoring
pelanggaran siswa dan sebagai pendukung keputusan.

Penelitian ini menggunakan metode SMART sebagai pendekatan utama

yang diterapkan. Dimana metode ini memiliki lima tahapan yaitu, menentukan
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jumlah kriteria, menetapkan tingkat kepentingan untuk setiap Kkriteria,
melakukan proses penyesuaian skala nilai kriteria agar sebanding, mengukur
performa setiap alternatif berdasarkan kriteria yang ada, serta menghitung skor
total sebagai dasar pengambilan keputusan. Dataset yang diolah dalam
penelitian ini  bersumber dari buku permasalahn siswa di MAN 1

Padangsidimpunan tahun pelajaran 2023/2024. Dataset terdidri dari 147
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catatan pelanggaran siswa. Dataset akan diuji perhitungan secara manual
dengan perhitungan menggunakan aplikasi.

Disimpulkan bahwa metode SMART dimanfaatkan untuk alat bantu
dalam pengambilan keputusan, tidak hanya berdasarkan total poin
pelanggaran, tetapi juga mempertimbangkan tingkat dan jenis pelanggaran
yang berpotensi menyebabkan siswa dikeluarkan (drop out) atau tidak. Dari
hasil perhitungan, nilai akhir tertinggi yang diperoleh oleh salah satu siswa
adalah 24 poin. Sanksi yang diberikan sesuai dengan jumlah poin tersebut,
yaitu berupa tugas memungut sampah.[3]

2.1.3 Implementasi Metode SMART dalam Sistem Pendukung Keputusan

Pelanggaran Tata Tertib Siswa

Penelitian dilakukan oleh Ganang Setiaji, Liza Yulianti dan Yupianti.
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kota Bengkulu merupakan salah satu
sekolah yang memiliki jumlah siswa yang cukup banyak di wilayah kota
Bengkulu. Sekolah ini memiliki berbagai peraturan dan tata tertib yang harus

ditaati oleh semua siswa. Namun, pada praktiknya masih ditemukan siswa yang
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tidak mematuhi ketentuan tersebut.

Metode yang digunakan adalah metode SMART karena
kesederhanaannya dalam merespon kebutuhan pengambil keputusan dan cara
menganalisis tanggapan yang ada. Dengan demikian, metode SMART
merupakan pilihan yang tepat untuk diterapkan dalam penyelesaian masalah

pengambilan keputusan.
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Sistem dikembangkan dirancang sejumlah kriteria penilaian serta
perhitungan berbobot untuk masing-masing alternatif pada setiap atribut atau
jenis pelanggaran yang ada. Sistem ini memiliki hasil perhitungan yang
konsisten, baik secara manual maupun melalui sistem, sehingga dapat
mempermudah guru BK dalam Menyusun laporan kepada Kepala Sekolah
SMA Negeri 4 Kota Bengkulu.[5]

2.2 Landasan Teori

Teori yang disebut Foundation Theory adalah teori yang dikembangkan
oleh penulis untuk menjelaskan permasalahan dan konsep-konsep tertentu
yang digabungkan dalam penelitian ini.
2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang dirancang secara
khusus untuk membantu manajemen dalam menganalisis serta menentukan
keputusan terhadap masalah yang bersifat semi-terstruktur.[6]

2.2.2 Sanksi

Sanksi merupakan tindakan atau pembelajaran yang dilakukan dengan
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penuh perhatian dan pengertian oleh seorang guru atau orang dewasa lainnya
terhadap siswa, sebagai tanggapan terhadap masalah atau perilaku yang tidak
sesuai dengan aturan yang berlaku di lingkungan sekitar.[2]
2.2.3 Pelanggaran

Pelanggaran mengacu pada penerapan hukum dan norma, sedangkan tata

tertib berfokus pada hukum dan peraturan yang memastikan ketaatan. Sekolah
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merupakan tempat atau sarana yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran
dan pengajaran.[7]
2.2.4 Siswa

Siswa merupakan individu yang memiliki potensi bawaan yang krusial
bagi pertumbuhan fisik maupun psikologis selama proses pendidikan
berlangsung. Perkembangan ini tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik di
rumah, sekolah, maupun komunitas tempat tinggalnya. Mengacu pada sistem
pendidikan nasional, siswa diartikan sebagai bagian dari masyarakat yang
secara aktif mengikuti proses pendidikan untuk mengembangkan dirinya
melalui tahapan, jenis, serta mekanisme pendidikan yang tersedia.[8]
2.2.5 Metode SMART

Teknik Penilaian Multi Atribut Sederhana, atau SMART, adalah metode
yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977 untuk mngevaluasi berbagai
ide. Metode ini memudahkan pengambilan keputusan dengan memilih
sejumlah opsi. Setiap alternatif terdiri dari berbagai atribut, dan setiap atribut

diberi nilai rata-rata berdasarkan skala tertentu. Untuk mempermudah
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perbandingan dan evaluasi nilai antara setiap opsi, pembobotan SMART
menggunakan skala dari satu hingga yang lain.[9] Sebagai contoh, algoritma
penyelesaian metode SMART (Teknik Penilaian Sederhana Multi Attribute)
adalah:

1. Mencari berapa jumlah kriteria.

2. Tentukan nilai kriteria untuk setiap kriteria dengan menggunakan

interval 1-100 untuk Kriteria yang paling penting.
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3. Melakukan normalisasi dari setiap kriteria yaitu membandingkan nilai

bobot kriteria dengan total bobot kriteria.
N = Wi;
_ 2:1)
2 Wi
Keterangan :
Wi = Nilai Bobot dari suatu Kriteria.
> Wj = Total Jumlah bobot dari semua kriteria.
4. Memberikan Nilai/poin kreteria untuk setiap alternatif.
5. Menentukan nilai utility untuk setiap kriteria.

U (i) = Cout - CMin
—A K 2:2
CMax - CMin )
Keterangan :

U (@) = Nilai utility kriteria pertama untuk kriteria ke-i,

C max = Nilai kriteria maksimal

C ™in = Nilai kriteria minimal
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Cout = Nilai kriteria ke-i.

6. Menghitung nilai akhir dan melakukan perangkingan menggunakan

metode SMART.

U@)=3 =1wui(@) 2:3)
mj

Keterangan :

Wi = Nilai hasil normalisasi bobot kriteria

U (@) = Nilai utility kriteria pertama untuk kriteria ke-i
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Ui (i) = Hasil Penentuan Utility

2.2.6 Website

Situs web merupakan sarana penyampaian informasi yang dibangun
melalui komputer dan dapat diakses secara global dari berbagai tempat dengan
biaya yang relative rendah. Perkembangan situs web sendiri tidak lepas dari
kemajuan teknologi pemprograman web yang menjadi fondasi utama dalam
pengembangannya. Kemudian disusul dengan pengembangan Cascading Style
Sheets (CSS) yang berfungsi mempercantik tampilan visual dari website
tersebut.[10]

2.2.7 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP (Hypertext Prepocessor) adalah bahasa pemprograman server-side
scrpting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang
dinamis.[11]

2.2.8 MySQL

MySQL adalah relational Database management system yang
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menggunakan SQL untuk menjalankan fungsinya. Fungsi utama SQL adalah
untuk membuat query dan mengoperasikan sistem Database. MySQL
memungkinkan analyst untuk menangani, menyimpan, memodifikasi,
menghapus, serta menyimpan data dengan rapi. MySQL merupakan sebuah
implementasi dari sistem manajement basis data relational (RDBMS) yang
didistribusikan secara garis. Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan
MySQL, namun dengan Batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan

produk turunan yang bersifat komersial.[12]
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2.3 Pemodelan

Pemodelan merupakan proses atau teknik untuk membuat representasi dari
suatu sistem, objek, atau fenomena dalam bentuk model.
2.3.1 Flowchart

Flowchart, atau yang biasa dikenal sebagai diagram alir, merupakan

sebuah diagram yang memperlihatkan urutan atau proses dalam suatu prosedur
atau program sistem secara logis. Diagram ini digunakan untuk
memvisualisasikan  langkah-langkah  penyelesaian masalah  dengan
menggunakan simbol-simbol yang sudah distandarisasi, mudah dipahami, dan
praktis. Penggunaan flowchart bertujuan untuk menggambarkan proses
pemecahan masalah dengan cara yang jelas, teratur, dan sistematis, sehingga
simbol-simbol yang dipakai dapat dimengerti dengan mudah oleh para
programmer.

Tabel 2.1 Simbol-simbol Flowchart

NO SIML q‘@dro Ww // FUNGSI

Menunjukkan awal atau

. akhir suatu proses
1. Terminal
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Menunjukkan proses

5 masukan atau
: Input/ Qutput keluaran, apa pun jenis

peralatannya

Menunjukkan keadaan

A o tertentu yang akan
: Decision menghasilkan salah satu
dari dua respons

alternative tentu saja atau
tidak
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Tabel 2.1 (Lanjutan)

Menghubungkan bagian-
bagian dari proses alur agar
Connector alurnya tetap terstruktur.

Connector berada pada halaman
Predefined penyimpanan untuk

Menghubungkan bagian-
: berbeda
Process pemrosesan guna
7. .
memberikan harga awal.

Offline bagian alur proses yang
Menyediakan tempat
2.3.2 Contect Diagram

Context diagram (CD) menampilkan gambaran umum dari sistem yang
dirancang secara menyeluruh. Semua entitas eksternal harus digambarkan
dengan jelas agar alur data yang mengalir dari input ke proses hingga output
dapat terlihat dengan baik. [13]

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Context Diagram

NO NAMA M S‘IJI\Q’{MLS[ e # ERANGAN

Sistem kesatuan eksternal, yang
dapat terdiri dari individu,
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L. Eksternal kelompok, atau sistem eksternal
Entity lainnya yang akan memasok
atau menerima keluaran sistem.
(Kesatuan
Luar)

Pergerakan data terjadi antara
entitas, tempat penyimpanan
2. | Data Flow data (repositori), dan proses-
—3 | proses yang ada. Aliran data ini
menjelaskan bagaimana data
masuk ke dalam sistem dan
berpindah melalui  berbagai
komponen di dalamnya.

(Arus Data)
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Tabel 2.2 (Lanjutan)

Sebuah aktivitas atau tugas
dapat dilakukan oleh manusia,
3. Process mesin, ataupun komputer, yang
bekerja berdasarkan data yang
masuk ke dalam proses dan
kemudian menghasilkan data
keluaran dari proses tersebut.

(Proses)

2.3.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD), atau diagram aliran data, adalah sebuah alat
pemodelan yang digunakan untuk merepresentasikan sistem secara logis, baik
sistem yang sedang berjalan maupun yang masih dalam tahap perencanaan,
tanpa menitikberatkan pada aspek fisik seperti lokasi penyimpanan atau jalur
perpindahan data. DFD menyajikan alur data dalam sistem secara terstruktur
dan jelas, sehingga memudahkan pemahaman terhadap proses yang terjadi di
dalamnya.[13]

2.3.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah desain konseptual
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yang menggambarkan keterkaitan antara berbagai aktivitas dalam suatu proses.
Diagram ini digunakan sebagai model dalam pengembangan basis data
relasional, dengan merepresentasikan kondisi nyata di mana terdapat
sekumpulan entitas atau objek yang saling berelasi satu sama lain. Objek-objek
tersebut disebut sebagai entitas (entity), sementara hubungan antar entitas
disebut relasi (relationship). Setiap entitas memiliki karakteristik yang unik dan

dibedakan oleh atribut-atribut yang dimilikinya.[13]
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Tabel 2.3 Simbol-Simbol Entity Relationship Diagram

NO SIMBOL KETERANGAN

Suatu benda berwujud yang berbeda
1 dengan benda lain disebut entitas.

Atribut suatu entitas adalah

2 Q karakteristiknya.

Garis sebagai penghubung antara
3 atribut dengan kumpulan entitas dan
kumpulan entitas dengan relasi.

2.4 Perangkat Lunak
24.1 XAMPP

XAMPP adalah sebuah platfrom atau web server local yang dapat
dijalankan secara offline. Dengan menggunakan XAMPP, pengguna dapat
mengelola database yang tersimpan di localhost tanpa menggunakan koneksi

internet, sehingga tetap dapat mengakses web server meskipun terjadi
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gangguan jaringan. Xampp sendiri merupakan paket PHP open source yang
dikembangkan oleh komunitas pengembang sumber terbuka.[12]
2.4.2 Visual Studio Code

Visual Studio Code adalah sebuah editor teks untuk pemrograman yang
dikembangkan oleh Microsoft dan dapat dijalankan pada sistem operasi
Windows, Linux, serta macOS. Aplikasi ini dilengkapi dengan beragam fitur,
seperti kemampuan debugging, integrasi dengan Git dan GitHub, penyorotan

sintaks, penyelesaian kode otomatis yang cerdas, cuplikan kode (snippets),
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serta fitur refactoring untuk memperbaiki dan menyusun ulang kode. Visual
Studio Code juga bersifat fleksibel dan mudah disesuaikan, di mana pengguna
dapat mengganti tema tampilan, mengatur kombinasi tombol pintas,
menyesuaikan pengaturan, dan menambahkan berbagai ekstensi untuk
memperluas kemampuannya. Dengan semua fitur tersebut, editor ini menjadi
salah satu alat yang efisien dan populer untuk menulis serta mengembangkan
kode program. Aplikasi ini dikenal sebagai editor kode sumber yang ringan
namun memiliki kemampuan yang kuat, serta dapat dijalankan langsung
melalui desktop. Visual Studio Code telah dilengkapi dengan dukungan
bawaan untuk bahasa pemrograman seperti JavaScript, TypeScript, dan
Node.js. Selain itu, tersedia berbagai ekstensi yang memungkinkan
penggunaan bahasa pemrograman lain seperti C++, C#, Python, dan PHP.
Visual Studio Code merupakan editor teks atau editor kode sumber yang
dikembangkan oleh Microsoft dan dapat dijalankan pada sistem operasi
Windows, Linux, dan MacOS. Editor ini mendukung berbagai bahasa

pemprograman, termasuk PHP. Sementara itu, CSS (Cascading Style Sheets)
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merupakan bahasa yang digunakan untuk mengatur tampilan halaman web,
seperti warna, tata letak, dan jenis huruf. Dengan CSS, seorang pengembang
web dpat membuat desain halaman yang responsive terhadap berbagai ukuran
layer. Umumnya, file CSS dibuat terpisah dari file HTML, meskipun bisa juga
disisipkan langsung ke dalamnya. Pemisahan ini bertujuan untuk
mempermudah pengelolaan tampilan pada halaman HTML yang memiliki

desain serupa.[14]
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2.4.3 Power Designer

Power Designer merupakan sebuah tools yang digunakan untuk
membantu dalam pembuatan aplikasi, perancangan sistem melalui Diagram
Aliran Data (DFD), serta perancangan dan pembangunan basis data

menggunakan diagram Entity Relationship (ER).[15]
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BAB Il
ANALISIS PERANCANGAN SISTEM

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat MTS Al-Hidayah
MTs Al-Hidayah Arjasa merupakan salah satu madrasah yang
cukup diminati oleh peserta didik, baik dari wilayah Kangean maupun
dari luar daerah. Madrasah ini berada di bawah naungan Pondok
Pesantren Al-Hidayah Arjasa, Sumenep, dan memiliki sejarah yang
panjang dalam dunia pendidikan di wilayah tersebut.
Lembaga ini awalnya didirikan dengan nama PGA (Pendidikan
Guru Agama) 4 Tahun, sebagai sekolah filial dari PGAN 6 Tahun
Sumenep. Pendirian sekolah ini berlangsung pada 1 Januari 1972, atas
inisiatif Bapak Jamaluddin, yang kala itu menjabat sebagai Pengawas
Pendidikan Agama Islam untuk wilayah Kepulauan Kangean (sekarang

dikenal sebagai mantan Kepala KUA).
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Pada awal pendiriannya, proses belajar mengajar dilaksanakan di
gedung SMP Filial Arjasa (yang kini menjadi lokasi SMA M3 Arjasa).
Namun, karena berbagai pertimbangan, lokasi ini hanya digunakan
selama beberapa bulan. Selanjutnya, kegiatan pembelajaran dipindahkan
ke Madrasah Diniyah Al-Hidayah, yang terletak di depan Masjid Jami’
As-Sunni Arjasa (saat ini telah menjadi area parkir). Lokasi ini

digunakan hingga pertengahan tahun 1987.
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Memasuki tahun ajaran 1987/1988, madrasah mulai menempati
lokasi baru di kompleks Pondok Pesantren Al-Hidayah Arjasa Sumenep,
yang hingga kini menjadi lokasi tetap. Pada tahun 1992, pengelolaan
madrasah sepenuhnya diserahkan kepada Yayasan Pondok Pesantren Al-
Hidayah Arjasa, yang terus membina dan mengembangkan lembaga
hingga saat ini.

Dalam perjalanannya, MTs Al-Hidayah mengalami beberapa
perubahan nama, yaitu:

1. PGA (Pndidikan Guru Agama) 4 Tahun sejak berdiri tahun 1972-1977
2. MTS. Swasta Arjasa Tahun 1980-1992
3. MTS Al-hidayah Arjasa tahun 1992-Sekarang

Adapun perubahan status kelembagaan juga berlangsung secara
bertahap. Pada awalnya, madrasah ini berstatus terdaftar berdasarkan SK
No. LM./3/605/B/1993. Kemudian, pada tanggal 7 Mei 1994, madrasah
memperoleh status diakui melalui SK No. WM.06.03/PP/52/SKP/1994,

yang  kemudian  diperbarui  kembali dengan SK  No.
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WM.06.03/PP.03.2/115/SKP/1999 pada tanggal 14 Januari 1999.
Dengan status tersebut, madrasah mendapatkan kewenangan dari
Departemen Agama (sekarang Kementerian Agama) untuk mengelola
administrasi pendidikan secara mandiri dan menyeluruh.
2. Visi
Mewujudkan generasi yang berprestasi, berintelektual tinggi dan

berdaya saing dengan sekolah lain.
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3. Misi

1. Membentuk karakter siswa untuk memiliki kemantapan agidah dan
berakhlak mulia.

2. Menyelanggarakan Proses Belajar Mengajar (PBM) yang bermutu
dan mengarah pada kecakapan hidup guna menghasilkan lulusan yang
terampil dan berprestasi serta berkreasi.

3. Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, rapi, indah,
nyaman, mempesona dan berbudaya islam.

4. Melaksanakan bimbingan belajar secara efektif dan efesien guna
pengembangan bakat serta minat siswa secara optimal.

5. Menumbuhkembangkan pemahaman ajaran-ajaran agama dan nilai-
nilai norma dalam implementasinya pada kehidupan sehari-hari.

4. Tujuan
Secara umum tujuan Pendidikan di MTS. Al-Hidayah adalah
terwujudnya fitrah siswa MTS.Al-Hidayah Arjasa sebagai hamba Allah

yang menjadi Khalifah di muka bumi serta terwujudnya cita-cita luhur
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bangsa yakni membentuk manusia Indonesia seutuhnya.

Secara Khusus tujuan Pendidikan di MTS.Al-Hidayah adalah

1. Mempunyai Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas (Guru
Pengajar minimal berpendidikan S1).

2. Meningkatkan mutu guru sebagai standar pada sistem pengelolaan

Pendidikan.
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3. Meningkatkan siswa menuju iman dan tagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia dengan tetap memelihara toleransi dan
kerukunan beragama.

4. Meningkatkan prestasi belajar siswa pada semua mata pelajaran baik
akademik maupun non akademik.

5. Mengembangkan keterampilan siswa pada bidang keahliannya.

5. Struktur Organisasi Sekolah
Struktur organisasi sekolah adalah susunan atau hierarki
kepemimpinan dan tanggung jawab di dalam lingkungan sekolah, yang

bertujuan untuk memastikan semua fungsi berjalan efektif dan efisien.

Kepala Sekolah Dewan Komite

Abd. Halim, S.pd.| A.Nur Fais Jagsan

Tata Usaha

Monakip, S.Pd.|
M.Syafiil Anam,S.Kom
Abdur Rahman, A.Ma
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A, ¥ A 4 A4

Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Sarpras Waka Humas

Heriyanto, S.Pd.I Supiat,S.Pd Nurul Hadi,S.Pd Moh.Sufyan, M.Pd

¥

Koordinator BP/BK

Achmad Rusdi,S.Pd
Subhan,SP.
Jawawi,S.Pd

Abdul Basit R., S.Pd

Gambar 3.1

Struktur Organisasi Sekolah
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3.1.1 Keadaan sistem yang berjalan

MTS Al-Hidayah terdapat pencatatan pelanggaran siswa yang masih
menggunakan cara tulis tangan dimana banyak sekali kesalahan dalam
memberikan sanksi kepada siswa dan penentuan sanksi.
3.1.2 Kelebihan Sistem

Belum ada kelebihan sistem yang berjalan. Akan tetapi usaha guru BK
masih menggunakan exel yang tergolong konvensional dan belum ada sistem
pencatatan pelanggaran yang berjalan sesuai dengan standar pencatatan yang
berlaku, sehingga pencatatan menjadi efektif dan efisien.
3.1.3 Kelemahan Sistem

Kelemahan sistem yang berjalan. Akan tetapi usaha guru BK ini masih
menggunakan exel yang tergolong konvesioanal dan belum ada sistem
pencatatan pelanggaran yang berjalan sesuai standar pencatatan pelanggaran
yang berlaku, sehingga menjadi tidak efektif dan efisien.
3.2 Alur Proses

Alur proses mejelaskan urutan atau tahapan kegiatan yang terjadi dalam
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suatu sistem atau aktivitas, mulai dari input, proses pengolahan, hingga output.
3.2.1 Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis

Menjelaskan tentang penggambaran, pengenalan, dan evaluasi alur
kegiatan atau aktivitas utama yang berlangsung dalam suatu organisasi atau

sistem, yang berhubungan langsung dengan pencapaian tujuan tertentu.
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a. ldentifikasi Proses Bisnis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan
sistem pencatatan pelanggaran sanksi siswa di MTS Al-Hidayah. Adapun
proses-proses tersebut adalah:
1. Pencatatan pelanggaran
2. Pelaporan
b. Analisis Proses Bisnis
Analisis proses bisnis merupakan serangkaian aktivitas yang
tersusun secara sistematis dan saling berhubungan, yang bertujuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan atau menghasilkan suatu produk atau
layanan. Setelah proses teridentifikasi maka selanjutnya menganalisis
masing-masing proses bisnis dan didiskripsikan secara terperinci. Adapun

rincian analisis proses bisnis sebagai berikut:

1. Pencatatan Pelanggaran
Pada proses pencatatan pelanggaran guru BK mencatat

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa ke buku/ exel setelah itu
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guru BK akan menjatuhkan tindakan disiplin kepada siswa sesuai
dengan jenis pelanggaran yang telah dilakukan.

2. Pelaporan
Pada proses ini melibatkan guru BK, Kepala Sekolah, Orang tua,
dan siswa. Dimana guru BK akan melaporkan pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa kepada kepala sekolah apabila pelanggaran

tersebut berat dan apabila kepala sekolah sudah menyetujui maka
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guru BK akan membuat surat laporan kepada orang tua siswa yang
bersangkutan.
c. Flowchart Dokument
Flowchart document atau juga disebut Flowchart paperwork
merupakan jenis diagram alir yang digunakan untuk menggambarkan dan
menelusuri jalannya data yang terdokumentasi secara tertulis suatu sistem.

1. Pencatatan Pelanggaran

Proses pencatatan pelanggaran adalah alur proses tahapan
pencatatan pelanggaran dilakukan oleh peserta didik yang
bertentangan dengan ketentuan atau aturan yang telah ditetapkan

dalam tata tertib sekolah, seperti gambar 3.2.

Pencatatan Pelanggaran

Guru BK

Mencatat
pelanggaran siswa
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7
o
=1
O
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>
E
=
S
-
=

Memberikan sanksi Menerima sanksi
: —>
sesuai pelanggaran pelanggaran

Phase

Gambar 3.2

Pencatatan Pelanggaran
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2. Pelaporan
Pelaporan merupakan suatu proses penyampaian informasi yang
didasarkan pada data yang lengkap dan faktual, sehingga informasi

yang disampaikan bersifat valid dan mudah dipahami.

Pelaporan

Siswa Kepala Sekolah Guru bk

Meminta

g Dersetujuan kepada
kepala sekolah

Memberikan surat
N -
peringatan

Phase
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=

Gambar 3.3
Pelaporan
3.2.2 ldentifikasi dan Analisis Kebutuhan
a. ldentifikasi Kebutuhan Fungsional
Pada bagian ini mengidentifikasi kebutuhan fungsional sanksi
pelanggaran siswa MTS Al-Hidayah, maka kebutuhan fungsional yang

terindifikasi yaitu:
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1. Pencatatan Pelanggaran

Tabel 3.1 berikut menjelaskan proses mendokumentasikan setiap
bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh individu atau kelompok
terhadap peraturan.

Tabel 3.1 Pencatatan Pelanggaran

Mencatat Menampilkan
Pelanggaran siswa Data

pelanggaran
siswa

Memberikan sanksi Menampilkan
kepada siswa sanksi

pelanggaran

Menerima sanksi dari
guru Bk

2. Pelaporan
Tabel 3.2 berikut menjelaskan proses pelaporan penyampaian
informasi atau data secara sistematis dan terstruktur untuk

memberikan gambaran mengenai suatu kegiatan.
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Tabel 3.2 Pelaporan

Meminta Menampilkan
persetujuan pelanggran
kepada kepala siswa
sekolah
Memberikan Mengkritik
persetujuan revisi laporan

Menerima | Menampilkan
surat surat
peringatan | peringatan
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b. Analisis Kebutuhan Fungsional

Proses mengindetifikasi 